ANALISA KINERJA SIMPANG TAK BERSINYAL JALAN BARITO,
JALAN SEROJA DAN JALAN TERATAI KUALA KAPUAS
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ABSTRAK

Masalah lalu lintas sering dijumpai di kota-kota besar, maupun kota kota kecil. Masalah
kesemrawutan lalu lintas sering terjadi pada persimpangan jalan, khususnya pada persimpangan
tidak bersignal, Jalan Barito — Jalan Seroja- Jalan Teratai Kota Kuala kapuas Kalimantan
Tengah. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu semakin meningkatnya volume lalu lintas
dan banyaknya para pengendara tidak mematuhi peraturan lalu lintas.

Menganalisa kapasitas dan tingkat kinerja suatu persimpangan tidak bersignal maka
dilakukan pengambilan data dari lapangan, berupa data geometrik simpang (lebar setiap kaki
simpangan), jenis dan jumlah kendaraan yang melintasi persimpangan setelah dikalikan dengan
angka ekivalensi dari masing —masing kendaraan, sehingga diperoleh keseragaman dalam satuan
mobil penumpang (SMP). Kemudian dihitung kapasitas dan tingkat kinerja persimpangan yang
meliputi derajat kejenuhan, dan tundaan simpangan dengan metode Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI 1997).

Dari hasil analisis, nilai kapasitas (C) dari persimpangan adalah 3.827,16 smp/jam,
nilai terbesar untuk volume lalu lintas yaitu 2.633,20 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) sebesar
0,68, dan tundaan simpangan sebesar 13,45 det/smp. Untuk nilai batas antrian Simpang Jalan
Barito, Jalan Seroja dan Jalan Teratai Kota Kuala Kapuas didapatkan nilai batas bawah 18,98%,
sedangkan nilai batas atas 38,78%. . Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja persimpangan Jalan
Barito, Jalan Seroja dan Jalan Teratai Kota Kuala Kapuas. Untuk saat ini persimpangan Jalan
Barito, Jalan Seroja dan Jalan Teratai Kota Kuala Kapuas, belum memerlukan rambu lalu lintas
berupa signal.
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